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ABSTRAK

PENGEMBANGAN AKSESORIS FESYEN BRAND JANERA LEATHER
DENGAN MEMANFAATKAN SISA POTONGAN KULIT SAPI

Janera Leather hadir sebagai solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan
limbah kulit sapi yang belum dimanfaatkan secara maksimal dalam industri fesyen,
yaitu mengolah sisa potongan kulit sapi menjadi produk aksesoris fesyen yang
berkualitas, menarik, dan fungsional. Perancangan ini bertujuan untuk
mengembangkan desain produk kewirausahaan berbasis limbah kulit sapi yang
memiliki daya jual kompetitif serta sesuai dengan kebutuhan wanita aktif usia 20-
40 tahun. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan merancang
produk Janera Leather meliputi studi literatur, observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner. Selain itu, menggunakan metode perancangan Collin
Clipson dan Business Model Canvas (BMC) untuk mendukung proses perancangan
produk. Strategi pemasaran 4P+3P serta metode kreatif SCAMPER juga diterapkan
untuk mengoptimalkan 1novasi dan pemasaran produk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengolahan limbah kulit sapi dengan teknik patchwork dapat
menghasilkan produk aksesoris fesyen yang bernilai estetis, sekaligus berkontribusi
dalam mengurangi limbah industri kulit. Respons positif dari pasar terhadap produk
Janera Leather membuktikan bahwa aksesoris berbahan sisa kulit sapi memiliki
potensi untuk dikembangkan. Perancangan ini memberikan kontribusi dalam
memanfaatkan potongan sisa kulit sapi dengan tetap mempertahankan kualitas,

keunikan, dan daya tarik bagi segmen pasar wanita modern.

Kata Kunci: Fesyen, Kebutuhan Wanita, Kewirausahaan, Kulit Sapi, dan

Patchwork.
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF FASHION ACCESSORIES BY THE JANERA
LEATHER BRAND THROUGH THE UTILIZATION OF
LEFTOVER COWHIDE LEATHER

Janera Leather presents an innovative solution to the problem of underutilized
cowhide waste in the fashion industry by transforming leftover cowhide pieces into
high-quality, attractive, and functional fashion accessories. This design project
aims to develop entrepreneurial product designs based on cowhide waste that are
competitively marketable and tailored to the needs of active women aged 20—40.
The methods used to collect data and design Janera Leather products include
literature studies, observations, interviews, and questionnaire distribution. In
addition, using the Collin Clipson and Business Model Canvas (BMC) design
methods to support the product design process. The 4P + 3P marketing strategy
and the SCAMPER creative method are also applied to optimize product innovation
and marketing.. The research findings indicate that processing cowhide waste using
patchwork techniques can produce aesthetically valuable fashion accessories while
also contributing to reducing waste in the leather industry. Positive market
responses toward Janera Leather products demonstrate that accessories made from
leftover cowhide have strong development potential. This design project contributes
to maximizing the use of cowhide scraps while maintaining quality, uniqueness, and

appeal for the modern female market segment.

Keywords: Fashion, Women's Needs, Entrepreneurship, Cowhide, and Patchwortk.
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Craftmanship
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DAFTAR ISTILAH

: Produk tambahan untuk melengkapi gaya berbusana,

seperti dompet, pouch, dan gantungan tas.
: Aksesoris gantungan yang dipasang pada tas.
: Titik impas saat pendapatan sama dengan total biaya.

: Produk kecil untuk menyimpan kartu seperti ATM,

identitas, atau kartu nama.

: Keahlian tangan dalam menghasilkan produk berkualitas

tinggi dengan perhatian pada detail dan ketelitian.

: Teknik pencetakan timbul pada permukaan kulit untuk

menampilkan merek atau motif sebagai ciri khas.
: Produk yang dibuat secara manual tanpa mesin otomatis.

: Total biaya produksi untuk satu unit produk, termasuk

bahan baku, tenaga kerja, dan biaya produksi lainnya.

: Potongan kulit sisa dari proses produksi utama dan belum

dimanfaatkan secara maksimal.

: Teknik menjahit atau menyatukan potongan kulit kecil

dengan warna atau tekstur berbeda menjadi desain baru.

: Wadah kecil serbaguna untuk menyimpan barang pribadi

seperti kosmetik.

Quality Control (QC) : Proses pengecekan kualitas produk sebelum dipasarkan.

Sustainable Fashion

: Fesyen yang memperhatikan dampak lingkungan dan sosial

secara berkelanjutan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Janera Leather hadir sebagai solusi terhadap permasalahan limbah kulit
yang masih sering diabaikan oleh banyak pelaku industri kulit dengan melihat
peluang dari sisa potongan kulit sapi maka, USP (Unique, Selling, Point) dari
brand adalah mengolahnya menjadi produk aksesoris fesyen berkualitas,
menarik, dan fungsional yang dibuat secara handmade oleh para pengrajin
lokal. Setiap produk memiliki karakteristik tersendiri, karena sisa potongan
kulit memiliki tekstur dan warna yang bervariasi, sehingga menjadikannya
eksklusif dan berbeda satu sama lain, dengan gaya desain modern, fungsional,
praktis, dan harga terjangkau. Janera Leather menghadirkan berbagai produk

aksesoris fesyen seperti dompet koin, card holder, bag charm, dan pouch.

Industri fesyen dan aksesoris berbahan kulit sapi terus berkembang
seiring dengan permintaan pasar. Hidayahtullah (2024) mengatakan bahwa
wanita sebagai salah satu segmen konsumen utama, memiliki ketertarikan
tinggi terhadap produk kulit karena memiliki ketahanan, kekuatan, serta umur
pakai yang lebih lama dibandingkan dengan bahan lainnya. Hidayahtullah
(2024) mengatakan bahwa produk berbahan kulit tidak hanya bersifat
fungsional, tetapi juga sebagai penunjang penampilan bagi wanita dengan daya
beli wanita bervariasi, yaitu pada rentang harga Rp110.000 hingga Rp300.000
yang menunjukkan bahwa meskipun wanita tertarik pada produk kulit, mereka
cenderung memilih produk yang terjangkau namun tetap mempertahankan
kualitas. Oleh karena itu, Janera Leather hadir sebagai brand yang menawarkan
produk aksesoris berbahan sisa potongan kulit dengan harga yang lebih
terjangkau, tetapi tetap mempertahankan kualitas, sehingga dapat memenuhi

kebutuhan segmen pasar ini.

Chandra dan Haq (2020) menyatakan bahwa produk berbahan kulit

memiliki daya tarik bagi wanita. Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner



yang telah dilakukan penulis, wanita berusia 20-40 tahun dengan gaya hidup
aktif cenderung menyukai desain modern, fungsional, dan nyaman digunakan
dalam beraktivitas. Perkembangan tren fesyen juga membuat wanita semakin
selektif dalam memilih produk yang sesuai dengan gaya hidup dan kebutuhan
pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi dalam desain sangat diperlukan
untuk menarik minat pasar, khususnya dalam menciptakan produk yang tidak

hanya estetis, tetapi juga mempunyai nilai guna yang tinggi.

Dibalik potensi pasar yang besar, industri fesyen berbahan kulit
menghadapi tantangan dalam pemanfaatan kulit sapi. Alesina dan Lupton
(2010) mengungkapkan bahwa sisa potongan kulit sering kali tidak
dimanfaatkan secara optimal, padahal bahan ini memiliki kualitas kekuatan dan
daya tahan yang hampir setara dengan kulit utuh. Sugiarti et al., (2020) juga
mengungkapkan bahwa sampai saat ini, pemanfaatan limbah kulit oleh para
pelaku industri kulit masih terbatas pada produk seperti gantungan kunci dan
belum dikembangkan menjadi produk yang lebih variatif dan bernilai
fungsional maupun estetis. Kurangnya pemanfaatan limbah kulit ini tidak hanya
menimbulkan pemborosan bahan, tetapi juga menciptakan tantangan dalam

pengelolaan limbah kulit.

Permasalahan utama dalam pengembangan produk Janera Leather
adalah pemanfaatan sisa potongan kulit yang belum optimal dalam industri
fesyen, khususnya dalam produk aksesoris kulit. Selain itu, adanya tantangan
dalam mengembangkan produk limbah kulit yang tetap memiliki nilai modern,
fungsional, dan daya tarik pasar, terutama bagi wanita yang cenderung selektif
dalam memilih produk fesyen. Tantangan lainnya adalah harga dan daya beli
wanita yang mencari produk berkualitas dengan harga terjangkau, sehingga
memerlukan inovasi desain dalam penggunaan limbah kulit untuk

mengembangkan produk yang menarik, berkualitas, dan memiliki nilai jual.

Pemanfaatan sisa potongan kulit sapi dalam perancangan produk Janera
Leather berlandaskan pada konsep Collin Clipson yang dikemukakan oleh

Maulani dan Darwoto (2022), yang menekankan optimalisasi bahan baku



limbah kulit untuk meningkatkan nilai produk. Namun, teori ini hanya berfokus
pada aspek desain dan efisiensi bahan saja, sehingga perlu diturunkan ke dalam
strategi Business Model Canvas (BMC) yang diuraikan oleh Dito et al., (2023),
sehingga membantu Janera Leather dalam menciptakan kerangka model bisnis,
mulai dari value proposition (produk eksklusif, harga terjangkau, dan produk
handmade oleh pengrajin lokal), customer segmen (wanita), dan sebagainya.
Namun, BMC belum mencakup strategi pemasaran secara rinci, untuk itu
diperlukan strategi pemasaran 7P yang dijelaskan oleh Tenda et al., (2022)
sebagai pelengkap strategi pemasaran yang mencakup produk, harga, distribusi,
promosi, dan elemen pendukung lainnya yang memperkuat brand Janera

Leather di industri fesyen kulit.

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, ditemukan bahwa Industri kulit
di Yogyakarta, termasuk Djoen Leather dan Anantio Leather, telah
mengupayakan perancangan produk dari sisa potongan kulit, namun hasilnya
masih belum maksimal. Hal ini dapat menjadi peluang besar dalam
pemanfaatan bahan limbah kulit sapi bagi Janera Leather yang berfokus pada
bisnis aksesoris fesyen. Pengolahan produknya juga menggunakan salah satu
teknik, yaitu patchwork. Produk aksesoris Janera Leather sudah di luncurkan
serta dipamerkan, dan mendapat respons positif dari pasar. Hal ini, menjadi
motivasi bagi Janera Leather untuk terus berinovasi dalam mengembangkan
bisnis aksesoris fesyen yang memanfaatkan limbah kulit sapi dan memiliki daya

saing di pasar, tentunya dengan memperhatikan gaya dan kebutuhan wanita.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang produk dari sisa potongan kulit sapi dalam desain
produk kewirausahaan pada brand Janera Leather agar memiliki nilai jual
yang lebih terjangkau daripada produk kompetitor?
2. Bagaimana perancangan desain produk Janera Leather yang menarik
dengan memanfaatkan sisa potongan kulit sapi yang sesuai dengan gaya dan

kebutuhan wanita yang modern, berkualitas, dan praktis?



1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Adapun tujuan yang dapat diambil dari perancangan ini adalah sebagai

berikut;

1.

Mengolah sisa potongan kulit sapi menjadi produk aksesoris fesyen
yang bernilai jual dan memiliki daya tarik di pasar, khususnya bagi
wanita aktif usia 20-40 tahun.

Menciptakan bisnis kewirausahaan sebagai brand yang berdaya saing

dan berkualitas di industri fesyen kulit.

Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diambil dari perancangan ini adalah

sebagai berikut:

1.

Meningkatkan nilai ekonomi pada material sisa potongan kulit yang
sebelumnya kurang dimanfaatkan dan dianggap sebagai limbah.
Menemukan alternatif produk aksesoris sisa kulit yang lebih

terjangkau tanpa mengurangi kualitas dan estetika.

. Memberikan variasi produk aksesoris fesyen dengan kombinasi warna

dan tekstur yang menarik bagi wanita.
Meningkatkan posisi bisnis Janera Leather sebagai brand dari produk

berkualitas di industri fesyen.

1.4 Ruang Lingkup

1. Wanita aktif usia 20-40 tahun, termasuk pekerja, mahasiswa, hingga ibu

rumah tangga sebagai segmen pasar yang menginginkan produk kulit

modern, berkualitas, praktis, dan harga terjangkau.

2. Mengolah sisa potongan kulit sapi sebagai bahan utama dengan kisaran

ukuran £25c¢m x 10cm (tidak rata) menjadi produk aksesoris fesyen.

3. Menerapkan teknik penyambungan atau penggabungan sisa kulit sapi

dengan jahitan dan teknik patchwork.



4. Pengembangan produk mencakup aksesoris fesyen, seperti dompet koin,

card holder, bag charm, dan pouch yang sesuai dengan kebutuhan wanita

aktif.

1.5 Metode Desain

1.5.1 Metode Penelitian

Metode penelitian dalam perancangan ini menggunakan

pendekatan kualitatif yang mencakup

yang dilakukan untuk memperoleh data yang relevan dalam

perancangan aksesoris berbahan limbah kulit sapi (Wulandari et al.,

2023). Adapun teknik yang digunakan meliputi:

1.

Studi literatur melalui berbagai sumber, seperti jurnal, buku,
artikel, dan laporan penelitian terdahulu, yang berkaitan
dengan pemanfaatan limbah kulit sapi.

Observasi langsung pada kompetitor yang bergerak di bidang
produksi kulit, yaitu Djoen Leather dan Anantio Leather,
untuk memahami proses pengolahan kulit sapi menjadi
produk bernilai jual. Hal ini dilakukan untuk memahami
strategi desain, pemasaran, serta keunggulan kompetitif yang
dapat diterapkan dalam perancangan.

Wawancara dengan pengrajin kulit dan target pasar (wanita
aktif usia 20-40 tahun) untuk mengetahui kebutuhan pasar
serta preferensi desain dalam produksi aksesoris fesyen
berbahan limbah kulit sapi.

Penyebaran kuesioner melalui google form kepada target
pasar (wanita aktif usia 20-40 tahun) untuk mengetahui
preferensi terhadap desain, daya beli, dan jenis aksesoris
kulit yang mereka sukai. Data ini akan digunakan sebagai

dasar dalam menentukan arah desain produk.



1.5.2 Metode Perancangan
Metode perancangan aksesoris fesyen berbahan limbah kulit
sapi dilakukan untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan
kebutuhan pasar. Tahapan dalam metode perancangan ini meliputi:
1. Metode Collin Clipson

Penggunaan metode Collin Clipson dalam
perancangan ini adalah untuk merumuskan kesimpulan
akhir mengenai arah pengembangan brand Janera Leather,
yaitu dengan menyusun kerangka strategis yang fokus pada
keunikan brand, termasuk aspek pembeda yang dapat
menarik  perhatian target pasar. Berfokus pada
pengembangan desain dan inovasi produk berbasis
kewirausahaan. Metode ini mengidentifikasi masalah
hingga distribusi dan pemasaran produk (Maulani &
Darwoto, 2022). Metode ini terdiri dari lima tahapan utama,

yaitu sebagai berikut:

e Identifikasi masalah — Tahap ini mengamati dan
memahami permasalahan yang dihadapi konsumen
dari segi fungsi, estetika, dan kebutuhan pengguna.
Tujuanya adalah  mengidentifikasi  masalah
mendasar yang perlu diatasi melalui desain.

e Analisa perencanaan — Mengkaji kebutuhan pasar,
tren, serta hambatan dalam pengembangan produk
melalui pengumpulan data, studi literatur, dan
evaluasi solusi yang sudah ada. Hasil dari analisis
ini menjadi dasar untuk merancang strategi desain
yang tepat.

e Proses kreatif — Menghasilkan ide-ide inovatif
melalui brainstorming dan eksplorasi konsep,
sebagai solusi untuk masalah yang telah

diidentifikasi. Berbagai alternatif desain dapat



dihasilkan, selanjutnya akan dipilih sesuai dengan
kriteria yang paling relevan.

e Proses produksi — Dilakukan ketika proses kreatif
sudah mendapat desain yang sesuai. Merealisasikan
konsep desain menjadi produk nyata, mulai dari
pembuatan prototipe, pengujian, dan
penyempurnaan desain hingga siap diproduksi
massal.

e Distribusi pemasaran — Tahap ini merupakan tahap
terakhir setelah produk selesai diproduksi, yaitu
merancang strategi pemasaran agar produk dapat
diterima oleh target konsumen serta menjawab

kebutuhan pasar.

2. Business Model Canvas (BMC)

BMC merupakan model bisnis yang dirancang oleh
Osterwalder dan Yves Pigneur, bertujuan untuk membantu
pelaku usaha dalam merancang, mengevaluasi, dan
mengoptimalkan strategi  bisnis secara menyeluruh
(Sukarno & Ahsan, 2021). BMC terdiri dari sembilan
elemen utama yang saling berkaitan (Dito et al., 2023).
Dalam konteks Janera Leather, penerapan BMC tidak
hanya digunakan untuk merancang bisnis, tetapi juga
meriset strategi bisnis kompetitor untuk memahami nilai
yang ditawarkan, segmen pasar, hingga sumber daya utama
yang mereka miliki sebagai dasar pengembangan usaha.
Berikut adalah penjelasan masing-masing elemen BMC
menurut Dito et al., (2023):

o Customer Segments (segmentasi pelanggan) —
Menentukan kelompok atau target pasar utama yang

berpotensi tertarik terhadap produk. Segmentasi ini



dilakukan berdasarkan demografi (usia, gender,
pendapatan), geografi (lokasi), psikografi (gaya
hidup dan nilai), dan perilaku (kebiasaan belanja
dan loyalitas merek).

Value Propositions (proporsi nilai) — Menjabarkan
nilai utama yang membuat produk layak dipilih
konsumen, seperti desain yang unik, kualitas baik,
harga terjangkau, kemudahan penggunaan, dan
sebagainya.

Channels (saluran distribusi) — Cara bisnis
menjangkau konsumen, baik secara langsung (toko
fisik, website, e-commerce), tidak langsung
(distributor dan reseller), maupun melalui media
promosi digital seperti Instagram, TikTok, dan
email marketing.

Customer  Relationships ~ (hubungan  dengan
pelanggan) —  strategi membangun  dan
mempertahankan loyalitas pelanggan, misalnya
melalui diskon pelanggan tetap, komunitas
pengguna, serta rekomendasi produk sesuai
preferensi pelanggan.

Revenue  Streams  (sumber pendapatan) —
Menjelaskan  bagaimana bisnis menghasilkan
pemasukan, seperti melalui penjualan produk secara
langsung, penjualan bundling, atau pesanan custom.
Key Resources (sumber daya utama) — Sumber
daya utama untuk menjalankan bisnis, seperti bahan
baku, tenaga kerja, dan jaringan distribusi.

Key Activities (aktivitas yang dijalankan) —
Kegiatan penting yang perlu dilakukan untuk

menjalankan bisnis secara efektif, seperti proses



desain, produksi, kontrol kualitas, pemasaran, serta
pengembangan produk baru.

Key Partnerships (mitra utama) — Pihak yang
bekerja sama untuk membantu jalannya bisnis,
seperti pemasok bahan baku, distributor, atau mitra
lainnya.

Cost Structrure (struktur biaya) — Semua biaya
yang dikeluarkan untuk menjalankan bisnis, seperti
biaya produksi, pemasaran, distribusi, dan

operasional.

3. Strategi Pemasaran 4P+3P

Penggunaan strategi pemasaran 4P+3P adalah untuk

membandingkan bisnis kompetitor yang sudah ada dengan

Janera Leather. Hal ini membantu menciptakan proposisi

yang lebih baik, sehingga mampu bersaing di pasar. Strategi

Pemasaran 4P+3P atau bauran pemasaran adalah metode

yang digunakan perusahaan dalam pemasaran untuk

mencapai hasil yang memuaskan. Bauran pemasaran ini

terdiri dari tujuh elemen utama yang saling mendukung dan

sangat penting dalam membangun strategi pemasaran

produk maupun jasa (Tenda et al., 2022). Keempat elemen

pertama dikenal sebagai 4P, yaitu:

Product (produk) — Barang atau jasa yang
ditawarkan sesuai kebutuhan pelanggan.

Price (harga) — Harga yang harus dibayarkan oleh
konsumen untuk mendapatkan barang atau jasa.
Place (tempat) — Saluran distribusi yang digunakan
untuk menjangkau konsumen, seperti penjualan
langsung di toko, paltform e-commerce, dan media

sosial.



1.5.3

Promotion (promosi) — Cara mengenalkan produk
kepada konsumen, melalui strategi seperti iklan,

diskon, iklan digital, media sosial, dan pameran.

Tiga elemen tambahan dikenal sebagai 3P, yaitu:

People (orang) — Semua pihak yang terlibat dalam
proses bisnis, termasuk pekerja, tim bisnis, hingga
konsumen.

Process (proses) — Seluruh aktivitas operasional
bisnis, mulai dari produksi, layanan pelanggan,
hingga sistem pengiriman kepada konsumen.
Physical Evidence (bukti fisik) — semua elemen
yang menunjukkan keberadaan bisnis dan dapat
dilihat oleh konsumen, seperti packaging produk,
lingkungan tempat penjualan produk, dan

sebagainya.

Metode Kreatif

Metode kreatif dalam perancangan produk Janera Leather

adalah SCAMPER untuk menemukan cara inovatif dalam

memanfaatkan sisa kulit dan menemukan ide pengembangan desain

produk aksesoris fesyen. SCAMPER adalah teknik brainstorming

untuk membantu memecahkan masalah atau menemukan peluang

baru yang terdiri dari 7 (tujuh) teknik berpikir (Serrat, 2017). Berikut
penjelasan dari SCAMPER :

Substitute (mengganti) — Mengganti elemen, bahan, atau
teknik tertentu dari produk atau prosesnya dengan
alternatif lain yang lebih efektif.

Combine (menggabungkan) — Menggabungkan dua atau

lebih elemen untuk menciptakan sesuatu yang baru.
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e Adapt (menyesuaikan) —  Mengadaptasi  atau
menyesuaikan ide yang sudah ada untuk tujuan dan
konteks yang berbeda.

e Modify (memodifikasi) — Melakukan perubahan pada
ukuran, bentuk, atau atribut lain untuk meningkatkan daya
tarik atau fungsi produk.

e Put to Another Use (menggunakan untuk tujuan lain) —
Menggunakan produk atau proses yang ada untuk tujuan
lain yang berbeda dari fungsi semula.

e FEliminate (menghilangkan) — Menghilangkan atau
menghapus elemen yang dianggap tidak diperlu untuk
meningkatkan efisiensi produk.

e Reverse (membalik) — Mengubah susunan, urutan, atau
arah elemen produk untuk menciptakan variasi desain
baru.

Dalam penerapannya, Janera Leather hampir
menerapkan seluruh teknik SCAMPER, kecuali elemen
Eliminate. Hal ini karena menghilangkan elemen utama
seperti sisa potongan kulit justru dapat mengurangi nilai
jual produk. Sisa potongan kulit merupakan ciri khas yang
menjadi nilai jual utama. Selain itu, setiap komponen
saling melengkapi, sehingga menghapus komponen

tertentu dapat berpengaruh pada kualitas produk.

1.6 Diagram Skema Bisnis Desain Produk
Skema bisnis desain produk ini menggambarkan keseluruhan proses
pengembangan produk, mulai dari identifikasi target pasar hingga penjualan
dan layanan konsumen. Proses ini diawali dengan riset pasar dan tren yang
memberikan informasi penting tentang kebutuhan pasar, terutama bagi wanita,

serta potensi produk seperti aksesoris fesyen. Selanjutnya, ide dan konsep
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produk difokuskan pada aksesoris fesyen, dilanjutkan dengan pembuatan serta
evaluasi sketsa alternatif untuk memilih desain yang tepat. Setelah sketsa
terpilih dikembangkan, dilakukan proses freeze design dan prototyping produk.
Produk tersebut kemudian melalui tahap evaluasi dan penyempurnaan dengan
melakukan tes pasar kepada calon pengguna. Jika produk sudah sesuai, lanjut
ke perancangan strategi brand yang mencakup kegiatan branding, proses

distribusi pemasaran, dan akhirnya tahap penjualan produk.

BISNIS DESAIN PRODUK

v

[Target Pasar ]4—[ Riset Pasar & Tren ]
l 1
« Card holder
- Ide & Konsep « Bagcharm
1

[ Sketsa Alternatif J

l

Evaluasi & Pengembangan
Sketsa Terpilih

!

Freeze Design ]

l

Prototyping ]

Evaluasl g [ Uji Pasar / Tes Produk '—b Bra‘ndmg B
Penyempurnaan Produk Strategi Pemasaran

l

Distribusi
Pemasaran Produk

!

Penjualan &
Layanan Konsumen J

Gambar 1.1 Skema Bisnis Desain Produk

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025)

12



5.1

5.2

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Janera Leather berhasil mengembangkan produk sebagai solusi atas

pemanfaatan sisa potongan kulit sapi dalam industri fesyen melalui

pendekatan desain kewirausahaan. Keberhasilan ini ditunjukan dengan

terciptanya produk-produk aksesoris fesyen seperti Amora (dompet koin),

Viera 1 dan 2 (card holder), Lunaria, Horsi, dan Doggo (bagcharm), serta

Serena dan Rosetta (pouch) yang menarik secara visual dan harga

terjangkau. Berikut adalah kesimpulan dari keseluruhan penelitian,

perancangan produk, hingga upaya pemasaran:

Saran

Janera Leather memanfaatkan sisa potongan kulit sapi sebagai bahan
utama, yang dikembangkan melalui metode Collin Clipson, BMC,
dan strategi pemasaran 4P+3P. Hasilnya adalah produk dengan harga
jual sekitar Rp40.000 - Rp80.000 yang tetap menjaga kualitas serta
nilai estetika, namun lebih terjangkau dibandingkan produk yang
ditawarkan oleh kompetitor.

Desain produk Janera Leather telah mempertimbangkan kebutuhan
wanita aktif usia 20-40 tahun dengan menghadirkan desain modern,
praktis, dan elegan. Penerapan teknik patchwork terbukti
menyatukan potongan sisa kulit dengan warna dan tekstur yang
beragam, sehingga dapat menghasilkan visual yang unik dan
eksklusif pada setiap produk. Hasil evaluasi juga menunjukkan
bahwa sebagian besar konsumen tertarik dan menilai produk ini

menarik baik dari segi desain maupun fungsional.

Saran pengembangkan produk Janera Leather agar lebih optimal dan

sesuai dengan kebutuhan pasar adalah sebagai berikut:
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Mengembangkan variasi desain produk yang lebih beragam dengan
mengoptimalkan pemanfaatan sisa potongan kulit sapi dengan
teknik patchwork atau teknik lainnya, sehingga produk memiliki
nilai estetika dan khas.

Menerapkan pendekatan desain yang lebih personalisasi, misalnya
pilihan warna, ukuran, atau detail dekoratif yang bisa disesuaikan
dengan keinginan konsumen untuk meningkatkan daya tarik produk.
Meningkatkan kerja sama dengan pengrajin lokal agar kapasitas
produksi dapat meningkat tanpa mengurangi kualitas handmade
yang menjadi keunggulan utama.

Membangun kolaborasi dengan komunitas pecinta produk lokal

untuk memperkuat branding produk berbasis kerajinan lokal.
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